
PROFIL PADUKUHAN JOHO 

Kalurahan Kalitekuk, Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Padukuhan Joho merupakan salah satu 

padukuhan yang berada di Kalurahan Kalitekuk, 

Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Padukuhan Joho terdiri atas  4 RT 

dengan jumlah penduduk sebanyak 313 jiwa yang 

tergabung dalam 133 kepala keluarga. 

Kehidupan masyarakat di Padukuhan Joho masih 

mencerminkan karakteristik masyarakat pedesaan yang 

menjunjung tinggi kebersamaan dan gotong royong. 

Dalam mendukung aktivitas masyarakat, pembangunan 

infrastruktur seperti jalan lingkungan, talud, dan box 

culvert terus dilakukan. Selain itu, keberadaan 

kelembagaan masyarakat turut mendukung terciptanya 

lingkungan yang aman, tertib, dan harmonis. 

IDENTITAS PADUKUHAN 

URAIAN  KETERANGAN 

Nama Padukuhan Joho 

Kalurahan Kalitekuk 

Kapanewon Semin 

Kabupaten Gunungkidul 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Nama Dukuh Suhardi. SE 

RW 009 

RT 027, 028, 029, dan 030 

Tahun Data 2026 

 

KEPENDUDUKAN 

Berdasarkan pada hasil pendataan tahun 2026, Padukuhan Joho memiliki 313 jiwa 

penduduk yang terdiri dari 147 laki-laki dan 166 perempuan, dengan jumlah rumah tangga 

sebanyak 90. Jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada jumlah penduduk laki-laki. 

DATA KEPENDUDUKAN JUMLAH 

Jumlah Penduduk 313 Jiwa 



Laki-Laki 147 Jiwa 

Perempuan 166 Jiwa 

Jumlah Rumah Tangga   90 Rumah tangga 

 

Jika dilihat dari kelompok usia, penduduk di Padukuhan Kalangan memiliki komposisi 

yang beragam. Kelompok usia 25-44 tahun menjadi kelompok terbesar dengan 90 Jiwa, 45-59 

tahun berjumlah 77 jiwa, 60 tahun ke atas berjumlah 60 jiwa, 12-24 tahun berjumlah 51 jiwa, 

6-11 tahun berjumlah 22 jiwa, dan yang paling terkecil adalah usia 0-5 tahun yang berjumlah 

13 jiwa. 

KELOMPOK USIA JUMLAH 

0-5 Tahun 13Jiwa 

6-11 Tahun 22 Jiwa 

12-24 Tahun 51 Jiwa 

25-44 Tahun 90 Jiwa 

45-59 Tahun 77 Jiwa 

60 Tahun Ke Atas 60 Jiwa 

Total 313 Jiwa 

 

KELEMBAGAAN DAN ORGANISASI 

Padukuhan Joho memiliki berbagai kelembagaan dan organisasi masyarakat yang 

menjadi wadah partisipai serta pemberdayaan masyarakat. Struktur kewilayahan terdiri dari 1 

RW yaitu 009 yang dipimpin oleh Wardiyono, dan 4 RT yaitu RT 027 yang dipimpin oleh 

Mariman, RT 028 dipimpin oleh Suyatmin, RT 029 yang dipimpin Karsuno, dan RT 030 

dipimpin oleh Tukino. 

Selain struktur kewilayahan, terdapat berbagai kelompok masyarakat yang mendukung 

aktivitas sosial dan pembangunan padukuhan. 

NO KELEMBAGAAN/ORGANISASI NAMA KETUA/PENANGGUNG 

JAWAB 

1 RW 009 Wardiyono 

2 RT 027 Mariman 



3 RT 028 Suyatmin 

4 RT 029 Karsuno 

5 RT 030 Tukino 

6 PKK Padukuhan Kalangan Prihastuti Sunarsih 

7  Unit Karang Taruna Persada Kalangan Damar 

8  Kelompok Tani Padukuhan Joho Wikuntara 

9  KWT  Reta Widayati 

10 Tekiri Masjid Kuwatno 

Keberadaan kelembagaan tersebut menjadi salah satu kekuatan Padukuhan Joho dalam 

membangun partisipasi masyarakat. PKK dan Kelompok Wanita Tani berperan dalam 

pemberdayaan perempuan, dan Kelompok Tani mendukung kegiatan ekonomi berbasis 

pertanian dan peternakan, sedangkan Karang Taruna menjadi wadah keterlibatan generasi 

muda. Di bidang kesehatan terdapat Posyandu, sementara Pokdarwis mendukung 

pengembangan potensi wisata padukuhan. 

POTENSI PADUKUHAN 

Padukuhan Joho memiliki potensi yang cukup beragam dan dapat menjadi modal dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sektor pertanian menjadi salah satu potensi utama, 

dengan komoditas berupa palawija, dan holtikultura. Aktivitas pertanian tersebut didukung 

oleh keberadaan Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani. 

Di bidang peternakan, masyarakat memiliki potensi berupa sapi, kambing, dan ayam. 

Keberadaan kelompok ternak juga menjadi modal untuk mengembangkan kegiatan peternakan 

secara lebih terorganisasi. Sementara itu, pada sektor ekonomi masyarakat terdapat potensi 

UMKM berupa pembuatan krupuk,mangleng, dan lumpia.  

Padukuhan Joho  juga memiliki potensi  budaya dan kesenian masyarakat yang biasa 

dikenal dengan sebutan Tengklek, yang dapat menjadi identitas budaya sekaligus sarana 

mempererat kehidupan sosial masyarakat. Selain potensi budaya dan kesenian Padukuhan Joho 

juga memeliki potensi dibidang olahraga yaitu sering mengadakan turnamen bola voli dan juga 

sering menjuarai turnamen voli di wilayah Gunungkidul.  

 


